ABSTRAK

Komariah (Nim. 1142100039) Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Melalui Kegiatan Meronce Pada Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan Kelas Pada
Kelompok B1 RA Ar-Raudhah Kota Bandung).

Latar belakang masalah ini adalah perkembangan kemampuan motorik halus
anak yang mengalami keterlambatan di kelompok B1 RA Ar-Raudhah kota Bandung,
hal ini dibuktikan dengan adanya sembilan orang anak yang masih memerlukan
bantuan dan arahan dari guru serta belum terampil memfungsikan otot-otot kecilnya
dalam menggerakan jari dan kedua tangannya. Hal ini tentunya sangat menghambat
perkembangan kemampuan motorik halus anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) kemampuan motorik halus
anak pada kelompok B1 sebelum menggunakan kegiatan meronce di RA Ar-Raudhah
kota Bandung (2) proses pembelajaran melalui kegiatan meronce dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak di Kelompok B1 di RA Raudhah Kota
Bandung pada setiap siklus (3) peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah
melakukan kegiatan meronce di kelompok Bl di RA Raudhah Kota Bandung pada
setiap siklus.

Penelitian ini didasari oleh pemikiran bahwa menggunakan kegiatan meronce
dapat memberikan langsung kepada anak untuk melatih kemampuan motorik halus.
Adapun kemampuan motorik halus pada kegiatan meronce meliputi koordinasi mata
dan tangan, kelenturan,kecermatan dan ketepatan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboratif.
Teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan secra deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil observasi prasiklus sebelum menerapkan kegiatan meronce
kemampuan motorik halus anak diperoleh dengan nilai rata-rata 40%. Hasil ini
menunjukan bahwa kemampuan motorik halus anak belum berkembang. Penerapan
kegiatan meronce untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak mengalami
peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata 79,54% dengan kriteria berkembang sesuai harapan dan pada
siklus 1l diperoleh nilai rata-rata 90.91% dengan kriteria berkembang sangat baik.
Sedangkan aktivitas anak pada siklus I diperoleh nilai 78,18% dengan Kkriteria
berkembang sesuai harapan dan pada siklus Il diperoleh nilai 88,12% dengan kriteria
berkembang sesuai harapan. Selain itu dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan
motorik halus anak pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 66,9% dengan kriteria mulai
berkembang dan siklus Il diperoleh 85,36% dengan kriteria berkembang sesuai
harapan.



